BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pelaksanaan metode pelatihan on the job training (OJT) dalam
pengembangan sumber daya tenaga kependidikan di Pondok Pesantren
Modern Al- Kautsar Muhammadiyah Harau, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pelatihan dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu tahap
persiapan peserta dan lingkungan kerja, tahap presentasi dan demonstrasi
operasi, tahap uji coba kinerja (tryout), serta tahap evaluasi dan tindak lanjut
(follow up).

Pada tahap persiapan peserta dan lingkungan kerja, pelatih terlebih
dahulu melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan, menyampaikan tujuan
pelatihan, memberikan pengkondisian kepada peserta, serta menyiapkan
fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung proses pelatihan. Tahap ini
dilakukan untuk memastikan peserta memiliki kesiapan sebelum mengikuti
pelatihan. Pada tahap presentasi dan demonstrasi operasi, pelatih menjelaskan
prosedur kerja, memperkenalkan aturan dan mekanisme pelaksanaan tugas,
serta memperagakan secara langsung langkah-langkah pekerjaan yang akan
dilakukan oleh peserta. Selain itu, pelatih juga memberikan penekanan pada
bagian-bagian pekerjaan yang dianggap penting dan berisiko terjadi

kesalahan.
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Pada tahap uji coba kinerja (fryout), peserta diberikan kesempatan
untuk mempraktikkan secara langsung tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawabnya dengan pendampingan dari pelatih. Dalam tahap ini, pelatih
melakukan pengawasan, memberikan koreksi, umpan balik, serta
pengulangan pada bagian pekerjaan yang belum dikuasai peserta hingga
peserta menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang lebih baik dalam
melaksanakan tugas. Selanjutnya, pada tahap evaluasi dan tindak lanjut
(follow wup), pelatih melakukan pemantauan terhadap kinerja peserta,
memberikan umpan balik secara berkelanjutan, serta menyediakan dukungan
apabila peserta mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan. Namun
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek verifikasi Standar
Pelayanan Minimal (SPM) masih ditemukan kendala, yaitu belum tersedianya
instrumen penilaian yang baku dan dokumentasi tertulis hasil evaluasi
pelatihan secara sistematis.

Dengan demikian, pelaksanaan metode pelatihan on the job training
(OJT) bagi tenaga kependidikan di Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar
Muhammadiyah Harau telah dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang
sistematis sesuai dengan proses pelatihan di tempat kerja. Pelaksanaan
pelatihan memberikan pengalaman belajar langsung kepada tenaga
kependidikan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, meskipun
masih diperlukan perbaikan pada aspek dokumentasi dan penjaminan mutu
hasil pelatihan agar pelaksanaan pelatihan dapat terdokumentasi dengan lebih

baik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tahapan metode on the job
training (OJT) dalam pengembangan sumber daya tenaga kependidikan di
Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Muhammadiyah Harau, penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pondok Pesantren Modern Al- Kautsar Muhammadiyah Harau.

Pihak sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan
pelatihan kerja internal sebagai sarana peningkatan kompetensi tata usaha
sekolah. Sekolah perlu memperkuat kebijakan tata kelola administrasi
dengan membukukan seluruh materi pelatihan, landasan hukum (Juknis
Kemenag), flowchart alur kerja, dan trik cepat (shortcut) menjadi sebuah
Buku Saku SOP Digital yang permanen. Dokumen resmi ini penting
disiapkan agar penerapan aturan kerja tetap konsisten dan menjadi acuan
rujukan bagi kelangsungan operasional madrasah di masa depan.

2. Bagi Kepala Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Muhammadiyah
Harau.

Kepala Sekolah diharapkan dapat terus menerapkan pendekatan
kepemimpinan yang bersifat persuasif dan humanis guna menjaga motivasi
serta rasa aman psikologis staf pasca-pelatihan. Kepala Sekolah perlu
menjaga konsistensi dalam mengagendakan pertemuan rutin berkala
(seperti rapat bulanan) sebagai wadah untuk memberikan penguatan positif
berupa pujian terbuka bagi staf yang menunjukkan peningkatan kinerja.

Selain itu, pertemuan ini diharapkan menjadi ruang diskusi bersama yang
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adaptif dalam mencari solusi jika sewaktu-waktu sistem digital kembali
mengalami kendala teknis.
. Bagi Waka Kurikulum

Waka Kurikulum diharapkan dapat memaksimalkan sistem
pengawasan mutu secara berkala melalui penggunaan buku kendali atau
lembar verifikasi hasil kerja. Pemeriksaan dokumen sebaiknya dilakukan
secara acak namun tetap terjadwal (sampling audit) dengan merujuk pada
tiga indikator utama, yaitu kecepatan, ketepatan data, dan kesesuaian
prosedur. Dengan demikian, standar mutu administrasi kurikulum sekolah
dapat tetap terjaga secara konsisten dalam jangka panjang meskipun tanpa
adanya pengawasan melekat setiap hari.

. Bagi Kepala Urusan Tata Usaha (Kaur TU)

Kaur TU diharapkan dapat mengoptimalkan proses pelepasan
pengawasan secara bertahap (fading) dengan memberikan ruang
kepercayaan dan kemandirian yang lebih luas bagi staf dalam mengambil
keputusan operasional rutin. Namun, Kaur TU perlu meningkatkan
ketelitian dalam memetakan serta memverifikasi kembali titik-titik kritis
(key points) yang rawan kesalahan fatal, seperti input NIK dan tanggal
lahir siswa. Pengawasan terukur ini penting untuk memastikan bahwa
seluruh alur kerja tim tata usaha tetap berjalan presisi sesuai standar

sekolah.
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5. Bagi Staf Tenaga Kependidikan

Siswa pelatihan (staf tata wusaha) diharapkan dapat terus
meningkatkan kesadaran diri dalam mematuhi urutan standar operasional
prosedur (SOP) digital yang telah diajarkan. Staf diharapkan dapat
memelihara budaya saling membantu antar rekan sejawat (cooperative
learning) serta memanfaatkan grup diskusi digital secara aktif untuk
memecahkan masalah teknis yang sulit secara bersama-sama. Selain itu,
staf perlu mandiri dalam memanfaatkan lembar panduan cepat di meja
kerja agar pekerjaan administrasi dapat diselesaikan secara cerdas, cepat,
dan akurat.

6. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas objek penelitian pada pondok pesantren atau
madrasah swasta lainnya yang memiliki karakteristik tata usaha serupa.
Selain itu, peneliti berikutnya dapat menggunakan pendekatan atau metode
penelitian yang berbeda, seperti penelitian kuantitatif atau mixed methods,
untuk mengukur tingkat efisiensi dan produktivitas staf pasca-OJT secara
lebih mendalam. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji faktor-faktor lain
yang memengaruhi keberhasilan pelatihan, seperti gaya kepemimpinan
kepala madrasah, latar belakang pendidikan staf, atau ketersediaan

anggaran fasilitas teknologi.
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